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Abstract 
This class action research aims to determine the level of student learning outcomes through a scientific 
approach with the Number Head Together learning model in grade IV students of SDN 5 Baharu Selatan 
Kotabaru, in the even semester of the 2021/2022 academic year consisting of 20 students. The research was 
carried out in two cycles with four stages: planning, implementation, observation, and reflection. Data 
collection of learning outcomes using Attitude Observation, Student Worksheets, and Back Roll Ability Tests. 
Data analysis was carried out in accordance with standard Benchmark Reference Approach (PAP) 5 and 
statistical calculations. The results of the study showed that students who completed learning in the first cycle 
were only 30%. And in cycle II, students who completed learning as much as 85%. The results of the analysis 
also showed that there was a significant increase in learning outcomes of the back roll technique in grade IV 
students of SDN 5 Baharu Selatan Kotabaru. It can be concluded that the implementation of a scientific 
approach with the Number Head Together learning model can improve student learning outcomes. 

   
Key words: Scientific Approach, Number Head Together, the result of study. 
 

Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa melalui pendekatan 
saintifik dengan model pembelajaran Number Head Together pada siswa kelas IV SDN 5 Baharu Selatan 
Kotabaru, pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 20 orang peserta didik. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data hasil belajar menggunakan Pengamatan Sikap, Lembar Kerja 
Siswa, dan Tes Kemampuan Roll Belakang. Analisis data dilakukan sesuai dengan Pendekatan Acuan 
Patokan (PAP) standar 5 dan perhitungan statistik. Didapatkan hasil penilitian yang menunjukkan bahwa 
siswa yang tuntas belajar pada siklus I hanya 30%. Dan pada siklus II siswa yang tuntas belajar sebanyak 
85%. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar teknik roll belakang pada 
siswa kelas IV SDN 5 Baharu Selatan Kotabaru yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Number Head Together dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Number Head Together,  Hasil Belajar. 
 
 

 
PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran mencakup tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran maupun cara yang diterapkan sebagai pedoman penyelenggaraan dalam 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran. Pendekatan saintifik 
diharapkan mampu menjadi pendorong pesat dalam perkembangan dan pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Secara konsep pendekatan ini lebih mengarah 
pada model pendidikan humanis, yaitu pendidikan yang memberikan ruang bagi peserta didik 
untuk mengembangkan potensi kecerdasan yang dimilikinya. Dalam penerapannya peserta didik 
menjadi pusat belajar dan tidak menjadi obyek pembelajaran lagi. Dengan demikian sikap, 
pengetahuan, serta kemampuan peserta didik dapat berkembang secara lebih optimal. 
Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 dimaksudkan agar siswa bisa aktif, mandiri dalam 
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belajar, dan dapat membiasakan siswa dalam mencari tahu serta menyelesaikan masalah yang 
terjadi di kehidupan sehari-harinya berdasarkan langkah-langkah pendekatan secara ilmiah. 
Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 
mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran 
deduktif (deductive reasoning). Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan 
kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan secara umum. Metode ilmiah 
merujuk pada teknik-teknik investigasi terhadap beberapa fenomena atau gejala, memperoleh 
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Hal tersebut 
dimaksudkan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif  dan efisien sehingga 
dapat ditempuh dengan cara yang sederhana dan waktu yang singkat. Sehingga bagi siswa yang 
minat belajarnya kurang karena penjelasan materi dari guru dengan metode ceramah akan 
merasa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Guru dituntut harus 
bisa membawakan materi pembelajaran secara menyenangkan agar bisa mengindari kebosanan 
dan harus mampu meningkatkan perhatian serta motivasi belajar siswa saat proses mengajar di 
kelas.  

Belajar merupakan suatu proses di dalam sebuah kegiatan aktifitas yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil dari pengalaman 
dalam interaksi di lingkungan pergaulannya. Aktifitas belajar harus didukung dengan tingkat 
kesegaran jasmani yang baik. Seperti halnya pepatah Romawi kuno mengatakan men sana in 
corporesano yang artinya “dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat”. Pendidikan jasmani 
pada dasarnya merupakan media untuk meraih tujuan pendidikan yang bersifat internal dengan 
memanfaatkan aktivitas gerak dapat memberi pengalaman pada siswa di lingkungan sekolah. 
Serta sebagai media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan 
motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai, pembiasaan pola hidup sehat 
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 
Salah satu jenis materi ajar dalam mata pelajaran penjas yang dapat membuat siswa bergerak 
aktif yaitu pembelajaran senam lantai khususnya roll belakang. Dimana pembelajaran tersebut 
dapat menjadi wadah untuk melatih kelentukan, kekuatan otot, koordinasi gerak, dan 
keseimbangan tubuh siswa. 

Sasaran pendidikan adalah manusia, dimana pendidikan berusaha untuk megatasi segala 
permasalahan yang ada seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan cara 
melakukan penelitian sesuai dengan langkah-langkah ilmiah agar dapat menjamin kualitas 
pendidikan yang diterapkan kepada masyarakat secara luas. Penelitian di dalam lingkup 
pendidikan sering mengunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta jenis penelitian 
tindakan kelas agar tujuan dan fokus penelitian tidak menyimpang dan dapat dipertanggung 
jawabkan hasil penelitiannya. Pemecahan masalah dengan penelitian merupakan suatu cara 
penyelesaian secara sistematik untuk menguji berbagai hipotesis tentang permasalahan yang 
diteliti baik melalui tes dan pengukuran terhadap fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Sehingga 
penelitian merupakan dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 
untuk menyajikan suatu informasi yang valid demi perkembangan dunia pendidikan baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Sebuah penelitian pendidikan harus dirancang dengan baik agar 
dapat digunakan untuk memahami proses belajar mengajar, untuk suatu program pengajaran 
baru, atau untuk meninjau serta memahami berbagai aspek di sekolah dan kelas yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran serta nilai hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 siswa merupakan pusat utama dalam proses 
pembelajaran dimana siswa harus bergerak aktif dalam mencari informasi untuk memecahkan 
sebuah tantangan. Untuk mencapai keberhasilan hasil belajar dibutuhkan peran seorang guru 
untuk mengarahkan peserta didiknya khususnya dalam memilih model-model pembelajaran 
yang tepat untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Mengelola pembelajaran 
dan penilaian yang bermutu adalah tugas seorang pendidik. Guru harus inovatif dalam 
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menyajikan materi pembelajaran secara menyenangkan dengan segala kondisi dan keterbatasan 
yang ada. Jika seorang guru memilih sebuah model pembelajaran yang kurang tepat akan 
berdampak terhadap pengalaman belajar yang diterima oleh siswa sekaligus mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik ke depannya. Ketika seorang guru melaksanakan proses pembelajaran 
dan penilaian, pendidik akan menerapkan fungsi sumatif penilaian yaitu mengukur dan menilai 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik serta mendeskripsikan hasil capaian pembelajaran 
yang diperoleh peserta didik. Selain itu fungsi formatif yaitu mampu menganalisa kesulitan 
belajar peserta didik dalam pembelajaran, memberi acuan bagi pendidik dan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran, mengetahui keberhasilan dan kendala dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan masukan untuk pengambilan suatu kebijakan, 
dan perbaikan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Adapun di SDN 5 Baharu Selatan merupakan sekolah yang masih menerapkan Kurikulum 
2013 di Kabupaten Kotabaru. Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas IV SDN 5 Baharu 
Selatan Kotabaru yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 7 siswa putra dan 13 siswa putri. 
Permasalahan yang ditemukan adalah pada saat pembelajaran senam lantai masih banyak siswa 
yang takut melakukan gerakan roll kebelakang, tidak memahami teknik perputaran tubuh ke 
belakang secara benar, kesulitan dalam mengayunkan kaki, masih banyak siswa yang perputaran 
tubuhnya ke arah samping, kurangnya keseimbangan kaki untuk berdiri serta kurang dalam 
memerhatikan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal tersebut mempengaruhi 
motivasi dan rasa percaya diri siswa saat melakukan teknik roll belakang yang menyebabkan 
hasil belajar siswa masih kurang. Selain itu, dari hasil observasi berdasarkan standar nilai KKM 
menunjukkan masih banyak siswa belum mencapai nilai hasil belajar yang memuaskan. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berinisiatif melakukan perbaikan hasil belajar 
dengan cara mengimplementasikan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Number Head Together (NHT). Model pembelajaran NHT atau pemikiran nomor bersama 
merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural yang memberikan penekanan 
pada struktur-struktur khusus yang sengaja dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
mendiskusikan pendapat atau pemikiran mereka dalam kelompok-kelompok kecil dan mampu 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara mandiri dengan pemanggilan berdasarkan 
nomor kepala. Sehingga siswa diharapkan percaya diri dan aktif mengembangkan kemampuan 
belajarnya dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotoriknya dalam memecahkan suatu 
tantangan sebagai proses pembelajaran. 

 
KAJIAN PUSTAKA  

Kurikulum harus menyesuaikan dengan hakikat pendidikan guna menyiapkan peserta 
didik dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar. Pengembangan kurikulum ini diperlukan untuk 
menegaskan pencapaian tujuan pendidikan (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015:2). Implementasi 
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk 
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikannya (Hosnan, 2014). Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan 
suatu komponen yang sangat penting, selain komponen lainnya seperti tujuan, kurikulum, 
metode, sarana dan prasarana lingkungan, dan evaluasi (Daryanto, 2013:8). 

Ciri-ciri aspek metodologi penelitian tindakan menurut Burhanuddin (2020:10-11) yang 
dikutip dari Mertler (2011: 32-34), merupakan satu upaya untuk melukiskan hakikat penelitian 
tindakan: 1) Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti 
dalam kehidupan profesi sehari-hari. Praktis dan langsung relevan untuk situasi actual dalam 
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dunia kerja. Dalam bidang pendidikan, penelitian tindakan praktis dan relevan dengan guru 
kelas, karena memungkinkan mereka mengakses langsung temuan-temuan penelitian. 2) 
Menyediakan rangka kerja yang teratur untuk pemecahan masalah dan perkembangan baru 
yang lebih baik daripada cara pendekatan impresionistik dan fragmentaris. Cara penelitian ini 
juga empiris dalam artian bahwa penelitian tersebut mendasarkan diri pada observasi actual 
dan data mengenai tingkah laku, dan tidak berdasarkan pada pendapat subyektif yang 
didasarkan pada pengalaman masa lampau. 3) Peneliti memberikan perlakuan atau treatment 
berupa tindakan terencana dan sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan 
implikasinya oleh subject yang di teliti. 4) Penelitian tindakan berciri kolaboratif, artinya, 
penelitian tindakan terdiri dari atas para pendidik yang saling bercakap-cakap dan bekerja sama 
dalam memberdayakan hubungan. 5) Penelitian tindakan berciri partisipatif, karena para 
pendidik merupakan anggota terpadu-bukan orang luar yang terpisah proses penelitiannya. 6) 
Fleksibel, adaptif, membolehkan perubahan-perubahan selama penelitian dan mengorbankan 
kontrol untuk kepentingan on the spot experimentation dan inovasi. 7) Adanya langkah berpikir 
reflektif dari peneliti baik sesudah maupun sebelum tindakan. Hal ini penting untuk melakukan 
retrospeksi (kaji ulang) terhadap tindakan yang telah diberikan dan implikasinya yang muncul 
pada subject yang diteliti sebagai akibat adanya penelitian tindakan. 8) Penelitian tindakan 
merupakan sebuah pendekatan yang terencana dan sistematis untuk memperoleh proses belajar 
mengajar. 9) Penelitian tindakan merupakan sebuah proses yang menuntut kita untuk “menguji” 
gagasan kita tentang pendidikan. 10) Penelitian tindakan bersifat terbuka. 11) Merupakan 
sebuah analisis kritis terhadap tempat-tempat kerja pendidikan. 12) Penelitian tindakan 
merupakan sebuah proses bersiklus perencanaan, pengambilan tindakan, pengembangan, dan 
refleksi. 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang lebih bersifat student centered. 
Artinya, pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuan secara mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman sebaya (peer mediated 
instruction). Terkait dengan desain pembelajaran, peran guru adalah mengkreasi dan 
memahami model-model pembelajaran inovatif (Nurdyansyah 2016:3). Model pembelajaran 
adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 
pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 
pembelajaran (Afandi dkk., 2013:16). 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan 
oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik muatan pelajaran, dan kondisi 
Satuan Pendidikan. Penentuan KKM harus mempertimbangkan setidaknya 3 aspek, yakni 
karakteristik peserta didik (intake), karakteristik muatan/mata pelajaran (kompleksitas), dan 
kondisi satuan pendidikan (pendidik dan daya dukung (Widaryat, 2016:8). 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas demi meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendeskripsikan implementasi 
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar teknik roll belakang pada siswa kelas IV SDN 5 Baharu Selatan 
Kotabaru, yang dilaksanakan pada setiap siklus secara berulang hingga hasil penelitian telah 
mencapai indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu siswa 
mampu meraih nilai hasil belajar berdasarkan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal = 75 
atau setara dengan Nilai = C dengan Bobot = 2,66 menurut analisis Penilaian Acuan Patokan, dan 
nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal mencapai >75%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Tingkat penguasaan dan nilai dalam standar 5 Pendekatan Acuan Patokan (PAP) serta ketuntasan KKM 

Tingkat Penguasaan Nilai Bobot 
Ketuntasan 
KKM = PAP 

90% - 100% A 4  

80% - 89% B 3  

65% - 79% C 2       75 = 2,66 

55% - 64% D 1  

Kurang dari 55% E 0  

 
Pendekatan saitifik yang diterapkan pada kegiatan inti selama proses pembelajaran di 

kelas dikenal dengan langkah 5M yaitu: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) Menalar, 4) Mencoba, dan 
5) Mengkomunikasikan. Langkah (1), (2), & (3) proses pembelajaran dilaksanakan di dalam 
ruang kelas. Sedangkan langkah ke-(4) dan ke-(5), peneliti mengatur kegiatan proses 
pembelajaran di lapangan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together. Dan selama proses pembelajaran berlangsung ada empat aspek yang menjadi 
fokus pengamatan yaitu sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan 
kemampuan gerak (KI-4). 

Teknik dan prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi lapangan dan 
dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian yang sebelumnya telah 
divalidasi dan diuji realibilitas Cronbach’s Alpha berupa lembar Pengamatan Sikap, Lembar 
Kerja Siswa, dan Tes Kemampuan Roll Belakang. Teknik observasi yang digunakan adalah 
observasi non-partisipan, dimana orang yang menjadi pengamat tidak terlibat langsung dalam 
kegiatan subjek penelitian dan hanya bertindak sebagai penonton. Dari data yang telah 
dikumpulkan dianalisis sesuai dengan assessment Pendekatan Acuan Patokan (PAP) standar 5 & 
perhitungan statistik untuk melihat persentase perkembangan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan yang ditemukan pada observasi awal adalah pada saat pembelajaran 
senam lantai yaitu teknik roll belakang masih banyak siswa yang takut melakukan gerakan roll 
kebelakang, tidak memahami teknik perputaran tubuh ke belakang secara benar, kesulitan 
dalam mengayunkan kaki, masih banyak siswa yang perputaran tubuhnya mengarah ke 
samping, kurangnya keseimbangan kaki untuk berdiri tanpa memahami teknik roll belakang 
yang baik dan benar. Adapun dari segi sikap, perhatian siswa yang kurang dikarenakan banyak 
siswa yang bermain, bercerita selama pembelajaran berlangsung, dan mengganggu temannya 
yang lain. Selain faktor tersebut, dari hasil observasi awal siswa kelas IV SDN 5 Baharu Selatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan nilai hasil belajar sesuai 
standar KKM yang telah disepakati pihak sekolah.  

Nilai hasil belajar siswa pada observasi awal dapat dilihat pada Tabel 6. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa tidak memahami teknik roll belakang yang baik dan benar serta kurang 
dalam memerhatikan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga mempengaruhi 
rasa percaya diri mereka saat melakukan teknik roll belakang yang menyebabkan hasil belajar 
siswa masih kurang. Dalam menyikapi permasalahan tersebut, peneliti berinisiatif melakukan 
perbaikan nilai hasil belajar siswa dengan cara mengimplementasikan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) yang akan 
diterapkan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 2, 3, 4 dan tabel 5 berikut:  
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Tabel 2. Perbandingan Siklus I & Siklus II untuk Afektif - Sikap Spiritual (KI-1) 
PAP Sikap Spiritual (KI-1) 

Tingkat Penguasaan Skor mentah Nilai Bobot Siklus I Siklus II 

90% - 100%   9 - 10 A 4 8 siswa 14 siswa 

80% - 89%    8 - 8,9 B 3 4 siswa 5 siswa 

65% - 79% 6,5 - 7,9 C 2 4 siswa 1 siswa 
55% - 64% 5,5 - 6,4 D 1 2 siswa 0 siswa 

Kurang dari 55% < 5,5 E 0 2 siswa 0 siswa 

 
Tabel 3. Perbandingan Siklus I & Siklus II untuk Afektif - Sikap Sosial (KI-2) 

PAP Sikap Sosial (KI-2) 

Tingkat Penguasaan Skor mentah Nilai Bobot Siklus I Siklus II 

90% - 100% 22,5 - 25 A 4 3 siswa 12 siswa 
80% - 89% 20 - 22.25 B 3 10 siswa 6 siswa 
65% - 79% 16,25 - 19,75 C 2 3 siswa 2 siswa 
55% - 64% 13,75 - 16 D 1 2 siswa 0 siswa 

Kurang dari 55% < 13,75 E 0 2 siswa 0 siswa 

 
Tabel 4. Perbandingan Siklus I & Siklus II untuk Kognitif (KI-3) 

PAP Kognitif (KI-3) 

Tingkat Penguasaan Skor mentah Nilai Bobot Siklus I Siklus II 
90% - 100% 45 - 50 A 4 3 siswa 11 siswa 
80% - 89%    40 - 44,5 B 3 3 siswa 6 siswa 
65% - 79% 32,5 - 39,5 C 2 7 siswa 3 siswa 
55% - 64%         27,5 - 32 D 1 5 siswa 0 siswa 

Kurang dari 55% < 27,5 E 0 2 siswa 0 siswa 

 
Tabel 5. Perbandingan Siklus I & Siklus II untuk Psikomotorik (KI-4) 

PAP Psikomotorik (KI-4) 
Tingkat Penguasaan Skor mentah Nilai Bobot Siklus I Siklus II 

90% - 100% 40,5 - 45 A 4 1 siswa 7 siswa 
80% - 89%          36 - 40,05 B 3 3 siswa 5 siswa 
65% - 79%     29,25 - 35,55 C 2 6 siswa 6 siswa 
55% - 64%  24,75 - 28,8 D 1 8 siswa 2 siswa 

Kurang dari 55% < 24,75 E 0 2 siswa 0 siswa 

 
Selama prosesnya selama siklus I diterapkan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together sebanyak 2 kali pertemuan. Pembagian 
dalam satu kelompok terdiri dari 5 siswa yang dilakukan secara heterogen berdasarkan nilai 
hasil belajar siswa yang diperoleh selama observasi awal. Pada siklus I nilai hasil belajar secara 
klasikal diperoleh nilai D = 1,75 dengan 6 siswa (30%) yang tuntas belajar dan 14 siswa (70%) 
yang tidak tuntas belajar. Selama siklus I terlihat adanya peningkatan ketuntasan nilai hasil 
belajar sebesar 15% dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 1, namun peningkatannya masih 
belum memuaskan karena penelitian ini belum mencapai kriteria kutuntasan secara klasikal 
yaitu >75% sehingga penelitian ini masih perlu dilanjutkan ke tahap siklus berikutnya. Hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Rangkuman Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 5 Baharu Selatan Kotabaru 

Tahap Penelitian 
Afektif 

Kognitif 
Psiko-

motorik 

Nilai 
Hasil 

Belajar 

Persentase 
Ketuntasan Spiritual Sosial 

Observasi Awal 2,15 1,85 1,45 0,90 1,50 15% 
Siklus I  Pert. 1 2,45 2,15 1,60 1,25 1,60 25% 
Siklus I  Pert. 2 2,65 2,50 2,00 1,76 1,75 30% 
Siklus II Pert. 1 3,05 3,00 2,75 2,52 2,70 60% 
Siklus II Pert. 2 3,65 3,50 3,40 3,11 3,35 85% 
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Gambar 1: Grafik nilai hasil belajar siswa kelas IV SDN 5 Baharu Selatan Kotabaru 
 

Prosesnya selama siklus II diterapkan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together sebanyak 2 pertemuan. Pembagian kelompok dilakukan 
secara heterogen dengan melakukan perombakan anggota yang terdiri dari 3 siswa dalam satu 
kelompok berdasarkan dari nilai hasil belajar siswa yang diperoleh selama siklus I. Pada siklus II 
nilai hasil belajar secara klasikal diperoleh nilai B = 3,35 dengan 17 siswa (85%) yang tuntas 
belajar dan 3 siswa (15%) yang tidak tuntas belajar. Selama siklus II terlihat adanya peningkatan 
ketuntasan nilai hasil belajar sebesar 55% dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 2. Maka dari 
itu, penelitian ini sudah cukup memuaskan karena penelitian ini telah mencapai kriteria 
kutuntasan secara klasikal yaitu >75% sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan tidak perlu 
dilanjutkan ke tahap siklus berikutnya. 
Tabel 7. Rangkuman Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 5 Baharu Selatan 

Kotabaru 

Keterangan 
Obsvervasi 

Awal 

Siklus I Siklus II 

Pert. 1 Pert. 2 Pert.1 Pert.2 

Tuntas 3 5 6 12 17 

Tidak Tuntas 17 15 14 8 3 

 

 
Gambar: 2. Grafik perbandingan ketuntasan hasil belajar siklus I dan siklus II 

 

Adanya perombakan kelompok secara heterogen siswa akan belajar menerima pendapat 
yang berbeda, dapat memicu motivasi belajar siswa secara psikologis, memberi kesempatan 
belajar yang lebih baik, saling mendukung, dan mengarahkan demi memperoleh pengetahuan 
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atau menguasai materi yang diberikan. Berdasarkan penelitian selama siklus I dan siklus II 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together dapat 
mengatasi masalah pembelajaran yang diakibatkan karena perbedaan karakteristik serta 
kemampuan siswa baik dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotorik di dalam suatu kelas 
untuk memberikan atau berbagi kesempatan belajar bersama dan saling mendukung sehingga 
akan mempengaruhi perkembangan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 5 Baharu Selatan Kotabaru 
melalui implementasi pendekatan saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together dapat meningkatkan nilai hasil belajar teknik roll belakang pada pembelajaran 
senam lantai siswa kelas IV. Melalui pendekatan saintifik siswa menjadi student center dalam 
proses pembelajaran dimana siswa berusaha mencari tahu dan memecahkan suatu masalah 
sesuai dengan langkah-langkah ilmiah 5M yaitu: Mengamati, Menanya, Menalar, Mencoba, dan 
Mengkomunikasikan dalam rangka proses pembelajaran. Mengatur kegiatan belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together dapat 
memadukan setiap perbedaan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa di dalam 
suatu kelas sehingga memberikan kesempatan belajar yang baik untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan motivasi belajar yang akan mempengaruhi nilai hasil belajar siswa. 
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